BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan
Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah diuraikan di atas, dapat
diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Pengkajian pasien menunjukkan keluhan utama nyeri akibat luka pasca
operasi apendisitis perforasi dengan bedah laparatomi.

2. Masalah keperawatan yang muncul adalah nyeri akut yang terkait dengan
agen pencedera fisik. Nyeri merupakan pengalaman subjektif yang
melibatkan komponen sensoris dan emosional yang tidak menyenangkan
akibat kerusakan jaringan.

3. Pada tahap perencanaan, telah disusun rencana tindakan yang didasarkan
pada aplikasi dan teori yang relevan, serta disesuaikan dengan kebutuhan dan
masalah klien untuk mengatasi masalah nyeri pada pasien dengan apendisitis,
dengan memperhatikan prinsip-prinsip dan prosedur tindakan keperawatan.

4. Pada tahap implementasi, tindakan asuhan keperawatan dilaksanakan sesuai
dengan rencana yang telah dibuat berdasarkan aplikasi dan teori yang sesuai,

sehingga tidak terjadi kesenjangan dalam pelaksanaan asuhan keperawatan.
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Evaluasi tindakan menggunakan format SOAP. Terjadi peningkatan dalam
penanganan nyeri karena skala nyeri kedua klien berada pada tingkat yang

ringan, yaitu skala nyeri 1.

Saran

Diharapkan rumah sakit dapat meningkatkan kebijakan pengunjung agar
dapat membatasi jumlahnya demi kenyamanan pasien. Dengan menciptakan
lingkungan yang nyaman, pasien akan dapat merasakan relaksasi saat
menerima terapi relaksasi.

Penulis berharap agar perpustakaan di Universitas Bhakti Kencana dapat
meningkatkan koleksi buku dan sumber daya terkait post laparatomi. Hal ini
bertujuan untuk memudahkan penulis dalam mencari sumber dan referensi

yang diperlukan.



